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ABSTRAK

Kinerja perbankan Syariah pada akhir periode penelitian mampu menunjukan
kinerja yang baik. Hal tersebut dapat terlihat pada adanya peningkatan kualitas
pembiayaan yang disalurkan, adanya perbaikan kondisi permodalan bank Syariah,
dan yang terakhir ialah adanya perbaikan tingkat efisiensi serta likuiditas
perbankan Syariah. Akan tetapi secara market share dan total asset, perbankan
konvensional masih mendominasi secara nasional. Perbankan konvensional juga
unggul dalam tingkat literasi dan inklusifitas. Kondisi tersebut memberikan arti
bahwa perbankan konvensional memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
memperoleh profitabilitas dan berkembang. Oleh sebab itu peneliti menilai bahwa
penting untuk mengetahui faktor-faktor determinan profitabilitas perbankan
Syariah agar perbankan Syariah mampu berkembang dan berdaya saing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio kesehatan
bank Syariah sebagai faktor determinan (CAR, FDR, BOPO, NPF) terhadap
tingkat profitabilitas (ROA) demi terciptanya perbankan Syariah yang berdaya
saing. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda sebagai metode
penelitian. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen (CAR,
BOPO, NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan hanya variabel
FDR yang tidak berpengaruh signifikan. Koefisien determinasi untuk model
regresi dalam penelitian ini yaitu sebesar 86,25% yang artinya sebesar 86,25%
variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen. Penelitian ini
dapat bermanfaat untuk menyusun strategi bisnis kedepannya serta dapat
digunakan sebagai input dalam memperbaiki masalah yang berpotensi menganggu
Kinerja perbankan.

Kata Kunci : Perbankan Syariah, Rasio Kesehatan Bank, Profitabilitas,
Berdaya Saing
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PENDAHULUAN

Dunia perbankan di Indonesia menganut dual-banking system (perbankan
ganda), yakni perbankan Syariah dan konvensional (Rohendi, 2010). Penelitian
mengenai perbankan Syariah di Indonesia menjadi topik yang menarik untuk
dibahas. Hal tersebut dikarenakan perbankan Syariah memiliki potensi yang
sangat baik untuk bertumbuh dan berkembang di Indonesia. Sehingga membuat
perbankan Syariah menarik untuk dikaji. Populasi muslim di Indonesia adalah
merupakan yang terbesar di dunia, tercatat sebesar 209 juta penduduk muslim ada
di Indonesia (Sensus Penduduk, 2010). Dengan adanya hal tersebut tidak menutup

kemungkinan Indonesia bisa menjadi pusat keuangan Syariah di dunia.

Perkembangan indikator umum perbankan Syariah menunjukan tanda
yang positif. Indikator yang pertama adalah adanya peningkatan kualitas
pembiayaan yang disalurkan. Hal tersebut ditunjukan dengan membaiknya rasio
NPF (Non-Performing Financing) dari bulan maret 2018 yaitu sebesar 4.56%
menjadi 3.83% pada bulan Juni 2018. Selanjutnya apabila dibandingkan dengan

periode yang sama mengalami perbaikan sebesar 0.64%.

Dilanjutkan dengan indikator yang kedua yaitu adanya perbaikan kondisi
permodalan bank Syariah. Hal tersebut tercermin pada nilai rasio CAR yang
meningkat sebesar 2.37%, terhitung antara bulan Maret 2018 dan Juni 2018. Jika
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya juga mengalami
perbaikan yang cukup signifikan, terhitung pada bulan Juni 2017 yaitu sebesar
16.42%, apabila dibandingkan dengan bulan Juni 2018 yaitu sebesar 20.59%

berarti mengalami kenaikan sebesar 4.17% daripada periode yang sebelumnya.



Indikator umum yang terakhir ialah adanya perbaikan tingkat efisiensi
serta likuiditas perbankan Syariah. Hal tersebut dapat dilihat melalui adanya
perbaikan efisiensi operasional yaitu melalui penurunan nilai rasio BOPO dari
89.90% pada Maret 2018, menjadi 88.75% pada juni 2018, yang artinya terhitung
turun sebesar 1.15 %. Apabila dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun sebelumnya, antara bulan Juni 2018 dan Juni 2017 maka mengalami

penurunan sebesar 2.23%.

Dengan adanya penurunan tersebut menunjukan perbankan Syariah
semakin efisien dalam hal pengelolaan atau operasionalnya. Dari sisi likuiditas
perbankan Syariah juga mengalami perbaikan, yang ditunjukkan oleh rasio FDR
yang menurun sebesar 4.01%. Angka penurunan tersebut diperoleh dari
perbandingan antara bulan Juni 2018 dengan bulan Juni 2017. Jadi secara umum

perbankan Syariah di Indonesia menunjukkan kinerja yang baik.

Namun demikian, masih diperlukan strategi dan sinergi antar lembaga
yang berkepentingan agar perbankan Syariah mampu menguasai sektor keuangan
secara nasional. Tercatat pada tahun 2017 market share perbankan konvensional
masih mendominasi secara nasional yaitu sebesar 94,3% dan hanya sebesar 5,7%
dikuasai oleh perbankan Syariah. Jadi tercatat bahwa, Sektor keuangan

konvensional masih mendominasi sampai saat ini.



Selain itu, rasio aset perbankan Syariah terhitung masih jauh dibandingkan
dengan aset perbankan konvensional. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tercatat, total aset bank umum kovensional pada akhir tahun
2017 sudah mencapai Rp 7.387 triliun. Sementara total aset perbankan Syariah
baru mencapai Rp 424 triliun. Jadi dapat disimpulkan, rasio aset bank Syariah

terhadap bank umum hanya baru sebesar 5,73%.

Persoalan selanjutnya yang sedang dihadapi oleh industri perbankan
Syariah adalah mengenai inklusifitas keuangan nasional. Berdasarkan hasil survei
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 menemukan bahwa, tingkat
literasi dan keuangan inklusif Syariah masih jauh dari maksimal. Ditemukan
bahwa dari 100 orang penduduk muslim, hanya 8 orang yang memahami produk
dan layanan keuangan Syariah dan 11 orang yang memiliki akses terhadap produk
dan layanan lembaga jasa keuangan Syariah. Hal tersebut cukup memprihatinkan

apabila melihat bahwa mayoritas penduduk Indonesia merupakan umat muslim.

Adanya kondisi tersebut memberikan arti bahwa perbankan konvensional
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berkembang dan memperoleh
profitabilitas. Maka dari itu, dengan adanya kelemahan tersebut menjadi catatan
bagi bank Syariah untuk memiliki sifat kompetitif yang tinggi dan terus
meningkatkan Kkinerja keuangannya (profit) agar perbankan syariah mampu
berdaya saing. Maka dari itu penulis mengambil judul penelitian “Analisis

Determinasi Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Perbankan Syariah

Bank adalah suatu lembaga intermediasi keuangan. Bank dapat di
analogikan sebagai sebuah jembatan yang menghubungkan antara pemilik modal
dengan pemohon kredit. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998
tentang perbankan, menyatakan bahwa Bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir,2014).

Berdasarkan Pasal 4 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan Syariah, disebutkan bahwa bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Pada dasarnya dengan
diterapkannya sistem yang berdasarkan prinsip Syariat Islam tersebut, memiliki
tujuan dan harapan mampu meningkatkan keadilan, menjunjung kebersamaan dan
kesejahteraan masyarakat.

B. Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh CAR Terhadap ROA
Modal memiliki arti yang sangat penting bagi suatu perusahaan
bahkan perbankan. Modal merupakan bahan bakar agar roda operasional
suatu perusahaan atau perbankan terus berjalan.
CAR merupakan rasio Kkinerja bank yang digunakan untuk
menunjukan kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang

aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalkan kredit



yang disalurkan oleh bank (Dendiwijaya, 2009). Tingkat kecukupan modal
yang baik, akan memberikan kepercayaan kepada nasabah untuk
menyimpan dananya pada suatu perbankan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) ialah merupakan rasio hasil dari
perbandingan antara modal dan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).
Rasio ini memiliki arti yang sangat penting yaitu untuk mengetahui
seberapa besar tingkat modal yang dimiliki oleh bank sehingga mampu
menutupi kemungkinan apabila terjadi sebuah kerugian yang disebabkan
oleh aset yang mengandung risiko. Kecukupan modal yang dimiliki oleh
bank memberikan sebuah peluang untuk melakukan ekspansi usaha (kredit
atau yang lainnya) serta membuat para nasabah merasa aman menyimpan
dananya di suatu perbankan. Semakin tinggi hasil prosentase CAR maka
menunjukan semakin besar modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva perbankan sehingga mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat
yang berujung pada peningkatan laba bank (ROA).

Dapat disimpulkan bahwa CAR memiliki arus yang sejalan dengan
ROA. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyani
(2010) tentang “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF terhadap
Profitabilitas pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk” menyatakan bahwa

CAR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).



Pengaruh BOPO Terhadap ROA

Menurut Riyadi (2006), BOPO adalah rasio perbandingan antara
biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio BOPO
menunjukan kemampuan bank dalam melaksanakan kegiatan operasional
dan mengukur tingkat efisiensi. Biaya Operasional merupakan dana yang
didayagunakan untuk kegiatan usaha perbankan. Sedangkan Pendapatan
Operasional adalah semua pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usaha
bank.

Semakin rendah tingkat rasio BOPO, maka perbankan menunjukan
kinerja manajemen yang baik, karena lebih efisien dalam menggunakan
sumber daya yang dimiliki. Apabila rasio BOPO memiliki nilai rasio yang
tinggi yaitu diatas 97%, maka perbankan akan dikategorikan sangat tidak
sehat karena semakin tidak efisien.

Dengan nilai rasio BOPO yang rendah yaitu dibawah atau sama
dengan 94%, sesungguhnya tidak hanya memberikan signal Kinerja
menejemen Yyang baik, akan tetapi berpengaruh langsung terhadap
profitabilitas yang diperoleh oleh perbankan. Hal tersebut dikarenkan
perbankan mampu mengendalikan biaya operasionalnya sehingga
Profitabilitas (ROA) yang diperoleh dapat maksimal. Hal tersebut
didukung oleh beperapa penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2013),

Sunariyati (2014), Ananda (2015), dan Sumarlin (2016).



Pengaruh FDR terhadap ROA

Hutagalung (2013) menyatakan bahwa FDR merupakan rasio
yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus
dipenuhi. Pada dasarnya, FDR merupakan perbandingan antara akumulasi
kredit yang disalurkan dengan total dana pihak ketiga (DPK).

Rasio FDR pada intinya melihat kemampuan perbankan yang
telah memberikan akses kredit kepada nasabah, tetapi disisi lain,
perbankan harus dapat mengimbangi kewajibannya untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya.
Karena pada dasarnya dana kredit yang diberikan adalah berasal dari
deposan yang mempercayakan dananya di dalam perbankan dengan

perjanjian tertentu.

Jadi, FDR bisa didefinisikan sebagai rasio yang mengukur
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Perlu
diketahui bahwa apabila rasio FDR mempunyai nilai yang tinggi maka
profitabilitas (ROA) bank akan semakin meningkat (dengan asumsi bank
tersebut mampu menyalurkan kreditnya secara efektif). Dengan demikian
rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Hal
tersebut didukung oleh beperapa penelitian yang dilakukan oleh Sunariyati
(2014) dengan judul penelitian “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Return On Asset Pada Perusahaan Perbankan di BEI”, dan Sumarlin
(2016) dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh INFLASI, CAR, FDR,

BOPO, dan NPF Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah”.



Pengaruh NPF terhadap ROA

Rasio NPF biasa disebut sebagai rasio kredit macet. Terdapat
beperapa pendapat mengenai pengertian dari NPF (Non Performing
Financing). Pada dasarnya, NPF adalah akumulasi kredit atau pembiayaan
yang termasuk dalam golongan tidak lancar atau macet.

Siamat (2005) berpendapat, NPL ialah merupakan kredit yang
mempunyai masalah. Selain itu dapat diartikan juga sebagai pinjaman
yang mengalami kesulitan dalam hal pelunasan yang diakibatkan oleh
adanya kesengajaan yang merupakan faktor hilang kendalinya kemampuan
debitur.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
NPF adalah merupakan perbandingan antara akumulasi jumlah kredit yang
bermasalah dengan jumlah total kredit yang disalurkan oleh perbankan.
Menurut Kasmir (2012), fasilitas kredit yang ada dalam suatu perbankan
sudah dapat dipastikan mengandung resiko kemacetan. Apabila dibiarkan
akan menimbulkan kerugian dan permasalahan dikemudian hari.

Rasio ini menggambarkan risiko kredit suatu perbankan, semakin
kecil nilai Non Performing Loan maka menunjukan risiko yang
ditanggung juga semakin kecil. Nilai rasio NPF yang kecil akan memiliki
dampak yang positif terhadap profitabilitas suatu perbankan. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Ananda (2015), Prasetyo (2015), Sumarlin

(2016), Refi, dkk (2017), Haryanti (2018).



METODOLOGI

Metode Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik memiliki manfaat dalam hal mendeteksi ada/tidaknya
penyimpangan atas persamaan regresi berganda dalam sebuah penelitian yang
akan dilakukan. Uji asumsi klasik merupakan sebuah alat atau metode untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi dalam sebuah penelitian dapat
mengandung tiga hal pokok yaitu ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini dibantu dengan aplikasi
ekonometrik yaitu Eviews. Berikut adalah Uji asumsi klasik yang digunakan

penelitian ini adalah :

a. Uji Normalitas

Untuk penentuan data yang telah dihimpun berdistribusi
normal atau diambil dari populasi normal menggunakan uji
normalitas. Uji normalitas dalam hal ini dapat menentukan apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi, terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
nilai residual yang terdistribusi secara normal. Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau
tidak. Residual berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari
0,05. Berdasarkan pengalaman empiris data yang banyaknya lebih

dari 30 dapat diasumsikan berdistribusi normal (Basuki, 2015)



b. Uji Multikolinearitas
Di dalam penelitian ini menggunakan perbandingan nilai R
kuadrat model awal dengan nilai R kuadrat antar variabel penjelas.
Di dalam Klein’s Rule Of Thumb : Multikolinearitas tidak perlu
dirisaukan apabila nilai R kuadrat pada model awal regresi lebih
besar daripada nilai R kuadrat variabel penjelas (Basuki, 2015)
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Dalam
penelitian ini menggunakan uji white. Pada dasarnya uji white
memiliki kesamaan dengan uji glejser. Pola perhitungan pada uji
white adalah meregresikan residual kuadrat sebagai variabel
dependen dengan variabel dependen ditambah dengan kuadrat
variabel independen, kemudian ditambahkan lagi dengan perkalian
dua variabel independen. Apabila nilai probabilitas X? lebih dari
0,05 maka dapat dipastikan tidak ada heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Pengertian sederhana, agar mudah dipahami dari sebuah uji
autokorelasi adalah merupakan sebuah peristiwa dimana nilai pada
sampel atau observasi tertentu dipengaruhi oleh nilai observasi
sebelumnya. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya

masalah autokorelasi. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya


https://www.statistikian.com/2012/10/pengertian-populasi-dan-sampel.html
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autokorelasi yaitu varian sampel tidak dapat menggambarkan
varian populasinya. Pada penelitian ini menggunakan uji Breusch-
Godfrey Serial Correlation LM Test dengan aplikasi olah data
Eviews. Apabila nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p
value uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM, yaitu lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan berarti tidak ada masalah

autokorelasi serial.

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda memiliki fungsi untuk menaksir
atau meramalkan nilai variabel dependen apabila terjadi dinamika atau
perubahan nilai variabel independen. Penggunaan lebih dari satu variabel
independen maka disebut analisis linear berganda (multiple regression)
(Priyanto,2009). Pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
berbasis metode pangkat kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square

(OLS).
Bentuk umum fungsi regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Yi= 0+ By Xaj + Bai Xoi+ Bai Xai + Pai Xsi + €

Keterangan:
Y = ROA
a = Konstanta

B = Koefisien variabel independen



Xii = CAR

X,i = FDR
X3 = NPF
X4 = BOPO

e = Standar error

Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi
sampel. Untuk menguji hipotesis maka diperlukan uji pengaruh simultan
(F Test), uji parsial (t test) dan uji koefisien determinasi (adjusted r?).

Berikut ini adalah merupakan penjelasan dari tiga uji tersebut :

a) Pengujian Koefisien Regresi Serentak (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel
bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat dengan menggunakan taraf signifikasi f < 0,05
maka secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat.

b) Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji nilai t)

Pengujian ini menguji besar pengaruh variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikasi 5%. Penerimaan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikasi < a 0,05.

b. Jika koefisien regresi searah dengan hipotesis.



¢) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi Adjusted R? bertujuan untuk
mengukur variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol atau satu. Apabila nilai R?> mendekati satu maka
semakin  kuat kemampuan variabel-variabel independen

menjelaskan variabel dependen. Begitu pula sebaliknya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Autokorelasi dan Heteroskedasitas

Tabel 1.1 Uji Autokorelasi dan Heteroskedasitas

Uji Autokorelasi dan Heteroskedasitas

Prob. Chi-Square 0.0802

Prob. Chi-Square 0.1226

Pada hasil uji autokorelasi dan Heteroskedasitas menunjukan nilai Prob
Chi Square sebesar > 0.05, maka dapat disimpulkan berarti tidak ada masalah

autokorelasi dan Heteroskedasitas.



2. Uji Multikolinearitas

Tabel 2.1 Uji Multikolinearitas

Persamaan Regresi Linear Berganda
Jumlah R-squared
Yroa = Bo+ B1 Xcar * B2 Xrpr+ B3 Xnprt Ba Xsoro 0.862533
Yepr = Bo+ B1 Xcar + B3 Xner + s Xsoro 0.647141
Ycar = Bo+ B1 Xrpr + Bz Xner + B4 Xsoro 0.238209
Ynpr=Po+ B1 Xror + B3 Xcar + Ba Xsoro 0.656864
Ygoro = o+ B1 Xror + B3 Xcar + Ba Xnpr 0.689064

Didalam Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai R kuadrat model awal
memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai R kuadrat antar variabel
penjelas, yaitu sebesar 0.862533. Jadi dapat disimpulkan bahwa model

regresi dalam penelitian ini lolos uji multikolinearitas.
B. Interpetasi Hasil Regresi

Model regresi diatas sudah lolos uji asumsi klasik, yang artinya model
regresi sudah layak digunakan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar
variabel dalam sebuah penelitian. Adapun hasil dari input data model regresi

diatas dalam aplikasi eviews adalah sebagai berikut :



No. Variabel Coefficient | Prob.

1. NPF -0.262310 | 0.0010

2. FDR -0.016888 | 0.0897

3. CAR -0.066680 | 0.0375

4. BOPO -0.050838 | 0.0000
R-Squared 0.862533
Prob(F-statistic) 0.000000

1. CAR (Capital Adequacy Ratio)

Modal memiliki arti yang sangat penting bagi suatu perusahaan
bahkan bagi lembaga perbankan. Modal merupakan bahan bakar yang
harus dipertahankan nyala apinya agar roda operasional suatu perusahaan
atau perbankan terus berjalan. Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial)
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukan nilai probabilitas
sebesar 0.0375 dengan nilai koefisien sebesar -0,067 yang artinya variabel
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut
dikarenakan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan

nilai koefisien menunujukan value negatif.

2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut Riyadi (2006), BOPO adalah rasio perbandingan antara
biaya operasional dengan pendapatan operasional. Berdasarkan hasil Uji T

(Uji Parsial) variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)



menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.0000 dengan nilai koefisien
sebesar -0,05 yang artinya variabel BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien menunujukan value

negatif.

3. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Hutagalung (2012) menyatakan bahwa FDR merupakan rasio yang
mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus
dipenuhi. Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) variabel FDR (Financing to
Deposit Ratio) menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.0897 dengan nilai
koefisien sebesar -0,016 yang artinya variabel FDR berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap ROA. Maka dari itu, variabel FDR yang
memiliki hubungan yang tidak signifikan. Memberikan arti bahwa
perubahan nilai rasio variabel FDR tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap fluktuasi nilai rasio ROA.

4. Non Performing Financing (NPF)

Siamat (2005) berpendapat, NPF ialah merupakan kredit yang
mempunyai masalah. Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) variabel Non
Performing Financing (NPF) menunjukan nilai probabilitas sebesar
0,0010 dengan nilai koefisien sebesar -0,26 yang artinya variabel NPF

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut



dikarenakan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan

nilai koefisien menunujukan value negatif.

5. Uji Koefisiensi Determinasi (R>)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas dapat diketahui nilai uji
koefisien determinasi untuk model regresi linear berganda yaitu sebesar
0.862533 atau sebesar 86.25%, yang artinya bahwa sebesar 86.25%
variabel terikat mampu dijelaskan oleh variabel bebas. Sedangkan sisanya
yaitu bahwa sebesar 13.75% dapat dijelaskan oleh faktor yang di luar

variabel

KESIMPULAN

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukan nilai probabilitas
sebesar 0.0375 dengan nilai koefisien sebesar -0,067 yang artinya variabel CAR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut memiliki arti
bahwa ketika sebuah perbankan memiliki modal yang cukup besar, namun tidak
dapat menggunakan modalnya secara efektif dan prudent untuk menghasilkan
laba maka tingginya nilai modal dapat menyebabkan laba perbankan bisa
menurun (Negative Relation).

Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukan
nilai probabilitas sebesar 0.0000 dengan nilai koefisien sebesar -0,05 yang artinya
variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut
dikarenakan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai

koefisien menunujukan value negatif. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan



bahwa semakin tinggi tingkat beban operasional bank, maka laba yang diperoleh
bank akan semakin kecil (negative relations). Hal tersebut dikarenakan, Tingginya
beban biaya operasional yang menjadi tanggungan bank, umumnya akan
dibebankan pada pendapatan yang diperoleh dari alokasi pembiayaan. Sehingga
akan mengurangi permodalan dan laba yang dimiliki bank.

Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) menunjukan nilai probabilitas
sebesar 0.0897 dengan nilai koefisien sebesar -0,016 yang artinya variabel FDR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dengan hasil tersebut
memberikan implikasi bahwa apabila rasio FDR memiliki nilai yang tinggi tidak
bisa dijadikan tolak ukur untuk memperoleh keuntungan yang tinggi. Hal tersebut
dikarenakan rasio FDR yang tinggi juga perlu diikuti dengan adanya kualitas
pembiayaan yang baik, jika tidak tentu akan memiliki potensi menimbulkan
kerugian.

Variabel Non Performing Financing (NPF) menunjukan nilai probabilitas
sebesar 0,0010 dengan nilai koefisien sebesar -0,26 yang artinya variabel NPF
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan Output yang
dihasilkan memberikan signal bahwa dengan kondisi variabel NPF mampu
memberikan dampak yang sensitive terhadap perubahan nilai rasio ROA (karena
sebagai leader indikator), maka diperlukan perhatian khusus agar tetap dalam
koridor aman sesuai ketentuan bank sentral. Selain itu, dengan relasi negatif
memberikan arti bahwa variabel NPF perlu dibarengi dengan kualitas pembiayaan

sehingga mampu memberikan pengaruh positif (meningkatkan profitabilitas).
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